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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan bonggol pisang menjadi keripik sebagai upaya meminimalisir pencemaran lingkungan dari
limbah pertanian serta meningkatkan nilai tambah ekonomi. Metode pengabdian yang digunakan adalah
metode partisipatif dan aplikatif melalui kegiatan yang dilaksanakan selama 7 hari, meliputi tahapan
sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi dengan
melibatkan 30 anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar di Desa Perbo. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan bonggol pisang sebagai
bahan pangan alternatif, serta peningkatan keterampilan dalam proses pengolahan keripik bonggol
pisang. Produk yang dihasilkan memiliki karakteristik renyah, berwarna kuning kecoklatan, bercita rasa
gurih, dan memiliki daya simpan yang cukup baik. Selain itu, kegiatan ini mampu mengurangi limbah
pertanian serta memberikan peluang usaha baru bagi masyarakat. Simpulan pengabdian ini adalah
pemanfaatan bonggol pisang menjadi keripik efektif dalam mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus
meningkatkan keterampilan dan potensi ekonomi masyarakat berbasis sumber daya lokal.

Kata Kunci: Bonggol Pisang, Limbah Pertanian, Keripik, Nilai Tambah Ekonomi

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan hal yang sangat penting dalam siklus kehidupan
manusia. Manusia dan lingkungan merupakan dua kata yang tidak dapat dipisahkan.
Dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, aktifitas yang dilakukan manusia terhadap
alam selalu menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan itu sendiri (Missleini,
2023). Di zaman moderen ini timbul permasalahan mengenai lingkungan. Salah satu
permasalahan lingkungan adalah kerusakan lingkungan akibat pencemaran limbah
pertanian. Leiwakabessy et al, (2026), permasalahan limbah pertanian dan rumah
tangga merupakan isu lingkungan yang masih menjadi tantangan utama di berbagai
wilayah pedesaan di Indonesia. Limbah organik yang dihasilkan dari kegiatan
pertanian dan peternakan sering kali tidak dikelola dengan baik, sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran tanah, air, dan udara.

Pencemaran ini telah memprihatinkan semua kalangan, baik para praktisi,
akademis maupun masyarakat biasa. Semua ini terjadi karena campur tangan manusia
yang tidak bertanggungjawab terhadap lingkungannya. Menurut Cahyani et al, (2023),
sikap manusia yang memandang alam merupakan suatu objek yang harus di hilangkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup harus dirubah bahwa alam ini harus dirawat,
ditata, dan dilestarikan sehingga akan menimbulkan suatu sikap yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan Contohnya cara memanfaatkan hasil sampingan pertanian
yang tepat dengan mengolahnya menjadi produk yang bernilai tambah sehingga dapat
menjamin keberlanjutan lingkungan. Wislim et al, (2025), pemanfaatan yang tepat dari
limbah pertanian bukan hanya akan membantu mengurangi dampak lingkungan
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yang merugikan, tetapi juga dapat memberikan peranan yang meningkat terhadap
perekonomian pertanian local maupun nasional

Salah satu sampah domestik yang banyak mengandung bahan organik adalah
bonggol pisang yang merupakan bagian bawah batang pisang yang mengembung
seperti umbi. Selama ini masyarakat Indonesia masih belum mengoptimalkan potensi
yang terdapat pada tanaman pisang, termasuk bonggolnya. Annisa & Analisa, (2025),
limbah bongol pisang yang dibuang begitu saja menjadi menupuk dan tidak diolah
sehingga menimbulkan bau tidak sedap yang dapat mengganggu lingkungan.
Terbukti dari penggunaannya yang hanya sebatas buah, pelepah, dan jantung saja.
Seperti yang disampaikan Tarkono et al, (2023) dan Berghuis et al, (2022), bonggol
pisang adalah bagian dari tanaman atau pohon pisang yang jarang dimanfaatkan
dibanding bagian tanaman pisang lainnya, hal ini disebabkan kurangnya informasi
dalam pengolahan bonggol pisang menjadi sesuatu yang bermanfaat. Seringkali
masyarakat menggunakannya hanya sebagai pakan ternak atau dibuang begitu saja..
Padahal bonggol pisang memiliki kandungan gizi (pati) sebesar 76 % dan serat yang
cukup tinggi dan bisa diolah menjadi keripik pisang.

Tanaman pisang banyak ditemukan di Desa Perbo Kecamatan Curup Utara
Kabupaten Rejang Lebong sehingga bonggol pisang banyak juga terdapat di daerah ini.
Tetapi masyarakat Desa Perbo hanya memandangnya sebagai hasil sampingan
pertanian yang menjijikkan dan harus dibuang. Pemanfaatan bonggol pisang sebagai
bahan baku keripik belum dikenal masyarakat Desa Perbo. Sementara itu, keripik
bonggol pisang merupakan peluang bisnis yang menjanjikan. Utami et al, (2025),
pengembangan produk keripik bongol pisang memiliki beberapa keuntungan strategis.
Pertama, keripik ini dapat menjadi produk inovatif yang mengangkat nilai tambah dari
limbah organik. Kedua, kegiatan ini dapat meningkatkan kreativitas masyarakat lokal
dalam mengolah sumberdaya alam yang melimpah. Ketiga, keripik bongol pisang
memiliki potensi pasar yang besar, baik sebagai camilan lokal maupun sebagai produk
khas daerah yang dapat bersaing di pasar nasional. Untuk merealisasikan peluang
bisnis keripik pisang bagi masyarakat Desa Perbo perlu dilakukan transfer ilmu
pengetahuan dan ketrampilan, berupa teknologi pengolahan hasil pertanian menjadi
produk olahan yang bernilai jual tinggi dan menjanjikan. Apabila teknologi ini benar-
benar daplikasikan warga masyarakat akan bisa membuka peluang bisnis yang sangat
menguntungkan sehingga memiliki potensi untuk meningkatkan perekonomian
mereka. Utami et al, (2025), pengembangan inovasi pangan berbasis bonggol pisang
menjadi peluang strategis untuk meningkatkan nilai tambah bahan lokal sekaligus
mendukung diversifikasi pangan nasional dan meningkatkan perekonomian
masyarakat. Selain itu, bisa meminimalisir kerusakan lingkungan akibat pembusukan
bonggol pisang

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penyuluhan dan
pelatihan mengolah bonggol pisang menjadi produk olahan menjadi keripik kepada
warga masyarakat Desa Perbo, khususnya anggota kelompok wanita tani Mawar yang
nantinya diharapkan bisa menjadi informan kunci dalam penyebaran teknologi
tersebut kepada masyarakat sekitarnya.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Perbo,
Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada potensi sumber daya lokal yang dimiliki masyarakat serta
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kebutuhan akan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan hasil
pertanian menjadi produk bernilai tambah. Secara geografis, Desa Perbo merupakan
salah satu desa yang memiliki aktivitas pertanian yang cukup aktif, sehingga sangat
relevan dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selain itu, dukungan
dari masyarakat setempat khususnya kelompok sasaran, menjadi faktor pendukung
utama dalam keberhasilan kegiatan ini. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung selama 7 (tujuh) hari, Selama periode
tersebut, kegiatan dilaksanakan secara bertahap yang meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan inti, hingga evaluasi dan tindak lanjut.

Rangkaian kegiatan yang dilakukan selama 7 hari tersebut mencakup sosialisasi,
penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, serta monitoring dan evaluasi. Dengan alokasi
waktu yang terstruktur, diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan
dampak yang optimal bagi masyarakat sasaran. Peserta dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar yang
berada di Desa Perbo, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu. Kelompok ini merupakan salah satu kelompok masyarakat yang aktif dalam
kegiatan pertanian dan pengolahan hasil pertanian di tingkat desa. Jumlah peserta yang
terlibat dalam kegiatan pelatihan ini adalah sekitar 30 (tiga puluh) orang. Peserta
terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang sebagian besar memiliki latar belakang sebagai
pelaku usaha kecil di bidang pertanian maupun pengolahan hasil pertanian.
Keterlibatan mereka dalam kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kapasitas dalam mengembangkan produk berbasis hasil pertanian
lokal. Pemilihan anggota Kelompok Wanita Tani Mawar sebagai peserta pelatihan
didasarkan pada peran strategis mereka dalam mendukung ketahanan pangan
keluarga serta peningkatan ekonomi rumah tangga. Selain itu, kelompok ini dinilai
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi unit usaha produktif yang mampu
menghasilkan produk bernilai tambah dan berdaya saing. Melalui kegiatan pelatihan
ini, peserta diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam kegiatan usaha kelompok.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Perbo,
Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada potensi sumber daya lokal yang dimiliki masyarakat serta
kebutuhan akan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan hasil
pertanian menjadi produk bernilai tambah. Secara geografis, Desa Perbo merupakan
salah satu desa yang memiliki aktivitas pertanian yang cukup aktif, sehingga sangat
relevan dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selain itu, dukungan
dari masyarakat setempat, khususnya kelompok sasaran, menjadi faktor pendukung
utama dalam keberhasilan kegiatan ini. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung selama 7 (tujuh) hari, Selama periode
tersebut, kegiatan dilaksanakan secara bertahap yang meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan inti, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Rangkaian kegiatan yang dilakukan
selama 7 hari tersebut mencakup sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, praktik langsung,
serta monitoring dan evaluasi. Dengan alokasi waktu yang terstruktur, diharapkan
kegiatan pengabdian ini dapat memberikan dampak yang optimal bagi masyarakat
sasaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemanfaatan Bonggol
Pisang Menjadi Keripik Pisang sebagai Upaya Meminimalisir Pencemaran Lingkungan
dari Limbah Pertanian” dilaksanakan secara partisipatif dan aplikatif dengan
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melibatkan secara aktif anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar di Desa Perbo.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut.

1.

Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus
KWT Mawar terkait waktu, tempat, serta kesiapan peserta. Selain itu, tim
pengabdi juga menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses
pelatihan, seperti bonggol pisang, bahan tambahan, serta peralatan
pengolahan. Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anggota
kelompok wanita tani Mawar dalam mengolah bonggol pisang menjadi
keripik.
Peserta Pelatihan
Peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar yang berada di Desa Perbo, Kecamatan
Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Kelompok ini
merupakan salah satu kelompok masyarakat yang aktif dalam kegiatan
pertanian dan pengolahan hasil pertanian di tingkat desa. Jumlah peserta
yang terlibat dalam kegiatan pelatihan ini adalah sekitar 30 (tiga puluh)
orang. Peserta terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang sebagian besar
memiliki latar belakang sebagai pelaku usaha kecil di bidang pertanian
maupun pengolahan hasil pertanian. Keterlibatan mereka dalam kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kapasitas
dalam mengembangkan produk berbasis hasil pertanian lokal. Pemilihan
anggota Kelompok Wanita Tani Mawar sebagai peserta pelatihan didasarkan
pada peran strategis mereka dalam mendukung ketahanan pangan keluarga
serta peningkatan ekonomi rumah tangga. Selain itu, kelompok ini dinilai
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi unit usaha produktif yang
mampu menghasilkan produk bernilai tambah dan berdaya saing. Melalui
kegiatan pelatihan ini, peserta diharapkan tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan usaha
kelompok.
Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemanfaatan
Bonggol Pisang Menjadi Keripik Pisang sebagai Upaya Meminimalisir
Pencemaran Lingkungan dari Limbah Pertanian” dilaksanakan secara
partisipatif dan aplikatif dengan melibatkan secara aktif anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) Mawar di Desa Perbo. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:
a) Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan
pengurus KWT Mawar terkait waktu, tempat, serta kesiapan peserta.
Selain itu, tim pengabdi juga menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan dalam proses pelatihan, seperti bonggol pisang, bahan
tambahan, serta peralatan pengolahan.
b) Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan
Kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai: 1) Potensi
limbah pertanian, khususnya bonggol pisang; 2) Dampak limbah
pertanian terhadap lingkungan; 3)Peluang usaha dari pengolahan
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bonggol pisang. Bonggol pisang selama ini kurang dimanfaatkan,
padahal memiliki kandungan serat dan nutrisi yang dapat diolah
menjadi produk pangan bernilai tambah . Selain itu, pemanfaatan
limbah pertanian menjadi produk olahan dapat menjadi solusi dalam
mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan ekonomi
Masyarakat (Utami et al, 2025).

c) Tahap Pelatihan dan Praktik
Tahap inti kegiatan berupa pelatihan langsung pembuatan Kkeripik
bonggol pisang yang meliputi: 1) Pemilihan dan pembersihan bonggol
pisang. 2) Pengirisan tipis bahan; 3) Perendaman untuk mengurangi
getah; 4) Pemberian bumbu; 5) Proses penggorengan; 6) Penirisan dan
pengemasan. Metode praktik langsung dipilih karena terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengolahan
produk berbasis bonggol pisang . Selain itu, pengolahan bonggol
pisang menjadi keripik juga memiliki potensi nilai ekonomi yang cukup
tinggi serta dapat diterima oleh konsumen sebagai produk alternatif
pangan .

d) Tahap Pendampingan
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada peserta
dalam:penyempurnaan teknik produksi, pengemasan produk, strategi
pemasaran sederhana. Pendampingan ini bertujuan agar peserta tidak
hanya mampu memproduksi, tetapi juga dapat mengembangkan usaha
secara berkelanjutan.

e) Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan.
Evaluasi dilakukan secara partisipatif melalui diskusi dan umpan balik
dari peserta (Kabul, 2024).

Gambar 1. Bahan keripik jantung pisang

Tabel 1.
Bahan dan peralatan pembuatan keripik bonggol pisang
Produk Bahan Peralatan
Olahan
Keripik Bonggol pisangGaramTepung WajanBaskomPisauSendok
bonggol berasKanjiBuah kelapaPerenyah kueKapur | penggorengKompor gasBlenderMesin peniris
pisang sirihBawang minyakSapuTikarSapu lidiSabun cuci +
putihKencurKunyitKetumbarKemiriMinyak | sabutGayungMesin pemotongEmber
goreng
Sumber : Pambudi et al, (2023) dan Sudantha et al,, (2020)
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Gambar 2. Diagram alir pembuatan keripik bongko‘f pisang
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Gambar 3. Proses pemiotiétan keripik bonggol pisang

Peningkatan Pengetahuan Peserta

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT) Mawar umumnya belum mengetahui bahwa bonggol pisang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pangan. Bonggol pisang dianggap sebagai limbah pertanian yang tidak
bernilai dan biasanya dibiarkan membusuk di lahan. Setelah dilakukan penyuluhan,
terjadi perubahan pemahaman yang signifikan. Peserta mulai mengetahui bahwa
bonggol pisang memiliki kandungan pati dan serat yang tinggi sehingga dapat diolah
menjadi produk pangan seperti keripik. Hal ini didukung oleh penelitian terbaru yang
menyatakan bahwa bonggol pisang mengandung sekitar 76% pati sehingga sangat
potensial dimanfaatkan sebagai bahan baku produk olahan pangan (Fauzan et al,
2025). Dengan demikian, peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan keberhasilan
kegiatan penyuluhan dalam mengubah persepsi masyarakat terhadap limbah
pertanian.

Peningkatan Keterampilan Peserta

Peserta mampu melakukan praktik langsung pembuatan keripik bonggol pisang
dengan tahapan: 1) Pengupasan bonggol pisang; 2) Pencucian dan pengirisan tipis; 3)
Perendaman untuk mengurangi getah; 4) Penggorengan; 5) Pemberian bumbu dan
pengemasan. Kegiatan ini menunjukkan adanya transfer teknologi sederhana kepada
masyarakat. Secara teoritis, metode pelatihan berbasis praktik langsung merupakan
pendekatan yang efektif dalam pemberdayaan masyarakat karena dapat meningkatkan
keterampilan secara nyata dan berkelanjutan. Hal ini juga didukung oleh kegiatan
pengabdian lain yang menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan bonggol pisang
mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghasilkan produk olahan
(Tarkono et al., 2023).

Hasil Produk Keripik Bonggol Pisang

Produk yang dihasilkan memiliki karakteristik:1) Tekstur: renyah; 2) Warna:
kuning kecoklatan; 3) Rasa: gurih dan dapat divariasikan; 4) Daya simpan: cukup baik.
Dari karakteristik keripik bonggol pisang di atas menunjukkan bahwa bonggol pisang
layak dijadikan bahan pangan alternatif. Secara ilmiah, kualitas keripik sangat
dipengaruhi oleh proses pengolahan seperti perendaman dan penggorengan. Penelitian
menunjukkan bahwa metode pengolahan berpengaruh terhadap karakteristik fisik dan
sensori produk keripik, termasuk kerenyahan dan warna (Damanhuri et al,, 2023).
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Dampak Lingkungan

Sebelum kegiatan, bonggol pisang menjadi limbah yang tidak dimanfaatkan dan
berpotensi mencemari lingkungan. Setelah kegiatan, limbah tersebut diolah menjadi
produk bernilai ekonomi. Hal ini menunjukkan penerapan konsep pengelolaan limbah
berbasis pemanfaatan kembali (reuse), di mana limbah organik diubah menjadi produk
yang berguna. Penelitian pengabdian terbaru juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
batang/bonggol pisang menjadi keripik mampu mengurangi limbah sekaligus
meningkatkan nilai ekonomi masyarakat (Hasbiyadi et al, 2023).

Bonggol Pisang sebagai Sumber Bahan Pangan Alternatif

Bonggol pisang selama ini kurang dimanfaatkan karena minimnya pengetahuan
masyarakat. Padahal, kandungan pati yang tinggi menjadikannya bahan potensial
untuk produk pangan. Penelitian tahun 2023-2025 menunjukkan bahwa bonggol
pisang tidak hanya mengandung pati tinggi, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi
berbagai produk seperti tepung dan bahan pangan olahan .Dengan demikian, kegiatan
ini membuktikan bahwa limbah pertanian dapat menjadi sumber pangan alternatif
berbasis local (Hertanti et al, 2023)

Peningkatan Nilai Tambah Ekonomi

Sebelum diolah, bonggol pisang tidak memiliki nilai jual. Setelah diolah menjadi
keripik, produk tersebut memiliki nilai ekonomi dan berpotensi menjadi usaha rumah
tangga. Konsep ini sesuai dengan teori agroindustri yang menyatakan bahwa
pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan nilai tambah dan pendapatan
masyarakat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa agroindustri keripik pisang
memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekonomi Masyarakat (Delima et al,
2023).

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani

Kegiatan ini memberikan dampak nyata dalam pemberdayaan perempuan,
khususnya dalam meningkatkan keterampilan dan peluang usaha. Program pengabdian
berbasis pelatihan terbukti mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengembangkan usaha berbasis sumber daya lokal. Hal ini terlihat dari kemampuan
anggota KWT Mawar dalam memproduksi keripik secara mandiri.

Kontribusi terhadap Pengelolaan Lingkungan

Pemanfaatan bonggol pisang menjadi keripik merupakan implementasi konsep
pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah organik. Pada pengabdian pada
masyarakat ini menunjukkan bahwa pengolahan limbah batang pisang menjadi produk
pangan berdampak pada ekologi juga, seperti :1) Mengurangi pencemaran lingkungan;
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2) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya; 3) Mendukung sistem pertanian
berkelanjutan;

Potensi Pengembangan Produk

Keripik bonggol pisang memiliki peluang besar untuk dikembangkan karena:1)
Bahan baku melimpah; 2) Biaya produksi rendah; 3) Memiliki nilai fungsional (tinggi
serat) Tetapi untuk pengembangan lebih lanjut diperlukan:1) Standarisasi produksi;
2) Inovasi rasa; 3) Kemasan menarik; 3) Strategi pemasaran .

KESIMPULAN

Bahwa kegiatan pengabdian melalui pemanfaatan bonggol pisang menjadi
keripik di Desa Perbo menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar dalam
mengolah limbah pertanian menjadi produk bernilai tambah. Peserta yang sebelumnya
belum mengetahui potensi bonggol pisang, setelah mengikuti kegiatan mampu
memproduksi keripik dengan karakteristik renyah, berwarna kuning kecoklatan,
bercita rasa gurih, dan memiliki daya simpan yang cukup baik. Selain itu, kegiatan ini
mampu mengurangi limbah pertanian yang berpotensi mencemari lingkungan serta
membuka peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
Dengan demikian, pemanfaatan bonggol pisang menjadi keripik dapat menjadi solusi
efektif dalam pengelolaan limbah pertanian sekaligus mendukung pemberdayaan
masyarakat dan peningkatan nilai tambah ekonomi berbasis sumber daya lokal.
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